BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan dari paparan di atas adalah bahwa terdapat perbedaan dalam
menetapkan metode istinbath hukum merokok antara Majelis Tarjih

Muhammadiyah Palembang maupun Pusat dan Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama

(NU) palembang maupun pusat, diantaranya yaitu :

1. Berdasarkan dalam menafsirkan ayat Al-Quran atau menafsirkan dalil, adapun
perbedaan tersebut adalah. Muhammadiyah menggunakan dilalah amm
sebagai landasan dalam menghukumi bahwa metode istinbath hukum
merokok adalah haram, Sedangkan Nahdlatul Ulama berpendapat bahwa
dalil amm tidak bisa dijadikan dasar hukum dalam menetapkan hukum
merokok, sehingga Lembaga Bahtsul Masail NU dan Pimpinan wilayah
nahdlatu ulama palembang lebih menggunakan Kkitab-kitab seperti metode
gualy, ilhagy, dan manhaji dalam menetapkan metode istinbath hukum
merokok.

2. Metode Istinbath Hukum merokok, Majlis Tarjih Muhammadiya
menggunakan dalil al-quran, yaitu surah Al-Araf 157, bahwa rokok
termasuk dalam kategori al-khabaits yakni sesuatu yang buruk dan keji.
Menggunakan dalil amm, yaitu larangan memubazirkan harta sebagaimana
tertuang dalam surah al-Isra ayat26-27.Yaiturokokdan merokokdikategorikan
sebagai perbuatan mubazir, sehingga dilarang oleh Islam.

3. Hal Illlat Hukum, Majlis Tarjih Tajdid Muhammadiyah berpendapat bahwa
illat hukum diharamkan merokok adalah karena mendatangkan mudarat yang
besar, dan dapat menyebabkan kematian akibat bahan-bahannya yang
mengandung racun. Sedangkan Nahdlatul Ulama berpendapat bahwa illat
hukum tidak mendatangkan mudarat yang besar sehingga tidak bisa dihukumi

haram, serta mempertimbangkan dampak sosial dari diharamkannya merokok.
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Kelemahan dan kekuatan dalil, kelemahan Majlis Tarjih dalam menetapkan
fatwa haramnya merokok adalah:

a. mengambil metode dalil amm yang tidak langsung menunjukkan
keharaman dalam merokok, kemudian dalil tersebut dijadikan
landasan dihukuminya merokok haram.

Majlis Tarjih Tajdid dalam menetapkan metode istinbath fatwa
haramnya merokok adalah: Pertama, dalil yang dipakai langsung
merujuk pada Al-Qur’an dan As-Sunnah walaupun dalil tersebut
masih bersifat amm, namun bagi Muhammadiyah dengan melihat
dampak yang ditimbulkan dari mengkonsumsi rokok maka secara

tegas Muhammadiyah.

B. Saran-Saran

Beberapa saran yang bisa penyusun sampaikan dalam penulisan

diantaranya adalah sebagaimana berikut:

1.

Berbagai pendapat dan perbedaan yang terjadi dikalangan para ulama antara
organisasi muhammadiyah dan organisasi nahdlatul ulama terhadap suatu
kasus istinbath hukum merokok merupakan sesuatu yang biasa dan jangan
sampai justru memicu timbulnya konflik yang berkepanjangan. Jadikanlah
perbedaan yang ada itu sebagai spirit untuk menjadi salah satu hal yang
membawa rahmat bagi semua umat.

Dalam kenyataanya tidak bisa dipungkiri bahwa memang metode hukum
istinbath rokok memiliki mafsadatnya yang cukup banyak. Namun demikian
tidak menutup kemungkinan juga masih ada manfaatnya. Jika suatu barang di
dalamnya terkandung manfaat dan mafsadat maka tinggal bagaimana mampu
menyikapinya dengan cara yang arif dan bijaksana, agar ijtihad yang
dilakukan dalam menetapkan hukum rokok tidak merugikan salah satu pihak z

dan sama-sama menerima dengan lapang dada.

. Jika seseorang ingin mengetahui makna yang terkandung di dalam setiap

perintah larangan dan anjuran yang ada dalam nas secara lebih jelas, maka
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perlu adanya berbagai kajian yang lebih mendalam pendalaman tentang
ajaran-ajaran Islam oleh semua umat Islam baik yang ada dalam nas Al-

Qur’an maupun Hadist yang merupakan sumber utama bagi umat Islam.
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